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ABSTRACT

In a company, work productivity is one of the things that must be observed so that if the
employee's work productivity is good, the company is able to run well and be able to achieve
company goals. Work productivity is a very important factor in helping the success of a
company. The purpose of this research is to find out the effect of work skills, work ethic and
work environment on the work productivity of PT Sawunggaling Karya Trans Sidoarjo
employees. In this study, using a quantitative approach by obtaining data sources from
primary data and secondary data. The population in this research are employees of PT
Sawunggaling Karya Trans Sidoarjo. This research uses a census sampling technique. The
number of samples in this research is 59 respondents. Research materials were taken using
a questionnaire. This research uses multiple linear regression analysis. This research shows
that simultaneously skills, work ethic and work environment have a significant effect on work
productivity. Research partially shows that work skills and work ethic have a positive and
significant effect on work productivity while the work environment has a positive and
insignificant effect on work productivity.
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ABSTRAK

Dalam suatu perusahaan produktivitas kerja ialah diantaranya hal yang harus diamati
sehingga apabila produktivitas kerja karyawan baik sehingga perusahaan mampu berjalan
dengan baik dan mampu mencapai tujuan perusahaan. Produktivitas kerja merupakan
faktor yang amat penting dalam membantu kesuksesan sebuah perusahaan. Maksud riset
ini ialahuntuk mendapati pengaruh keterampilan kerja, etos kerja dan lingkungankerja
terhadap produktivitas kerja karyawan PT Sawunggaling Karya Trans Sidoarjo. Dalam
penelitian yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan diperolehnya sumber data
daridata primer dan data sekunder.Populasi pada riset ini yaitu karyawan PT
Sawunggaling Karya Trans Sidoarjo. Riset ini menggunakan teknik pengambilansampel
sensus. Jumlah sampel dalam riset ini adalah 59 responden. Bahan penelitian diambil
dengan menggunakan kuesioner. Riset ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Riset ini menunjukkan secara simultan keterampilan, etos kerja dan lingkungan kerja
menunjukkan pengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja. Riset secara parsial
menunjukkan bahwa keterampilan kerja dan etos kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap produktivitas kerja sedangkan lingkungan kerja berpengaruh positf dan tidak
signifikan terhadap produktivitas kerja

Kata Kunci : Keterampilan , Etos , Lingkungan kerja, Produktivitas kerja
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1.PENDAHULUAN

Perkembangan dunia bisnis semakin berkembang pesat. Persaingan bisnis
yang semakin ketat telah mengharuskan perusahaan untuk mampu bertahan. Salah
satunya penyelesaian yang dapat diberlakukan untuk melewati persaingan tersebut
adalah dengancara mengembangkan daya saing melalui kualitas sumber daya
manusia.Sumber daya manusia ialah aset terpenting dan tidak bisa dilepaskan bagi
suatu perusahaan. Sumber daya manusia yang memiliki kualitas dapat membantu
perusahaan lebih berkembang dan menggapai tujuan dalam jangka pendek
ataupun jangka panjang. Salah satu solusi yang dilakukan untuk menghadapi
persaingan tersebut ialah dengan cara meningkatkan daya saing baik segi produk
maupun kualitas produksi suatu perusahaan (Wahyuningsih 2019).

Dalam hal ini sumber daya manusia yaitu karyawan memiliki andil sebagai
pelaku aktif di dalam berbagai aktivitas perusahaan untuk menggapai tujuan yang
diharapkan. Karyawan dalam sebuah perusahaan dituntut untuk memiliki
keterampilan kerja yangdiperlukan oleh sebuah perusahaan sehingga dapat
menyelesaikan dan melaksanakan pekerjaan sesuai tujuan yang direncanakan
dengan berdasarkan kemampuan yang dimiliki karena setiap perusahaan pastinya
ingin menyelaraskan bisnisnya dengan keterampilan yang dimiliki setiap
karyawannya.Moeheriono(2010:116)Keterampilan kerja didefinisikan sebagai
keahlian melakukan pekerjaanberdasarkan juklak/juknis atau arahan dari atasan.

Selain keterampilan bagi karyawan etos kerja juga dapat berpengaruh
terhadap produktivitas. Pegawai yang memiliki etos kerja yangtinggi maka dapat
berpengaruh bagi kualitas kerja yang dilakukan, pegawai yang mempunyai etos
kerja akanmampu melaksanakan pekerjaan lebih optimal dengan demikian
pencapain target produktivitas perusahaan dapat terpenuhi. Sinamo(2020:35) Etos
kerja profesional ialah seperangkat perilaku kerja positifdan bermutu tinggi,berasal
pada kesadaran yang jernih, keyakinan kuat pada paradigma bekerja holistik.

Faktor lain yang bisa mempengaruhi produktivitas selain keterampilan dan etos
kerja adalah lingkungan kerja. Demi tercapainya tujuan perusahaan perlu
diperhatikan juga lingkungan kerja yang baik dan aman. Lingkungan di tempat
kerja yang baik dapat menghasilkan rasa aman dan dapat membuat karyawan
untuk bekerja sangat maksimal dan mampu membuat para karyawan untuk lebih
giat dalam bekerja karena lingkungan merupakan tempat karyawan melakukan
aktivitas yang berkaitan dengan pekerjaannya. Leonard et al.,(2020)Lingkungan
kerja ialah semua keadaan yang ada di tempat bekerja, akan mempengaruhi
pegawai baiksecara langsung ataupun secara tidak langsung.

Produktivitas kerja pula perlu diperhatikan oleh perusahaan lantaran dengan
adanya produktivitaskerja yang tinggi maka akan mempercepat target perusahaan
dalam pencapaian tujuannya. Wahyuningsih(2019) produktivitas secara spesifik
diartikan menjadi hubungan antarakeluaran(barang-barang/ jasa)denganmasukan
(bahan,uang,tenagakerja). Produktivitas kerja yang rendah adalah problem yang
harus diselesaikan oleh perusahaan lantaran produktivitas karyawan dapat
berpengaruh bagi kualitas juga kuantitas perusahaan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Berikut merupakan data sewa kendaraan di PT Sawunggaling Karya
Trans yang mengalami fluktuasi setiap tahunnya sehingga perusahaan wajib
selalu memperhatikan hal yang bisa mempengaruhi produktivititas kerja.
Fenomena pada PT Sawunggaling Karya Trans berdasarkan observasi peneliti
yang ialah terdapat target yang dicapai belum sesuai seperti keterlambatan
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pengiriman,penurunan jumlah penyewa baik perusahaan maupun penyewa
dengan nama pribadi,makaperusahaan harus memperhatikan faktor-faktor yang
bisa mempengaruhi produktivitas kerjapegawai seperti yang dikemukakan
Sutrisno(2009:102) Produktivitas tenaga kerja dipengaruhi beberapa faktor baik
yang berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri maupun faktor lain seperti
tingkat pendidikan,keterampilan,disiplin,sikap dan etika kerja,motivasi,gizi
kesehatan,lingkungan kerja,iklim kerja,teknologi,sarana produksi,manajemen,dan
prestasi serta produktivitas  kerja juga bisa dipengaruhi oleh etos kerja seperti
yang dikemukakan oleh Sutrisno(2009:105) Faktor penentu keberhasilan
meningkatkan produktivitaskerja diantaranya berupa etos kerja yangharus
dipegang teguh oleh semua karyawan dalam organisasi.

Tabel. 1
Data Sewa Kendaraan dengan PPH
No Tahun Jumlah Perusahaan
1. 2015 5
2. 2016 10
3. 2017 10
4., 2018 12
5. 2019 10
6. 2020 9

Sumber : Data PT Sawunggaling Karya Trans Sidoarjo

Dari data diatas bisa dijelaskan bahwa PT Sawunggaling Karya Trans setiap
tahunnya mempunyai beberapa perusahaan yang menyewa kendaraan namun
diantaranya juga terdapat sejumlah orang yang menyewa kendaraan dengan
menggunakan nama pribadi, yang mengalami naik turun setiap tahunnya

Di suatu perusahaan penting seorang karyawan memiliki keterampilan dasar
serta etos kerja dengan didukung lingkungan kerja sehingga produktivitas kerja
dapat semakin baik.

2.TINJAUAN PUSTAKA
KETERAMPILAN
KERJA

Wahyu et al.,(2015)keterampilan yaitu mengembangkan pengetahuan yang
diperoleh melalui pengalaman dan pembinaan dengan melakukan tugas
keterampilan bukan hanya dimiliki setiap orang bisa lebih membantu menghasilkan
sesuatu yang memiliki nilai dengan lebih cepat

Indikator Keterampilan Kerja Robbins(2011)dalam Mawarni(2020) menyatakan
bahwa pada dasarnya dimensi keterampilan kerja karyawan dapat diklasifikasikan
menjadi empat diantaranya keahlian dasar , keahlian teknik , keahlian interpersonal
, menyelesaikan masalah
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ETOS

Sinamo(2020:35) Etos kerja profesional ialah seperangkat  perilaku bekerja
positif bermutu tinggi, berasal pada kesadaran yang jernih dengan keyakinan kuat
pada paradigma bekerja holistik

Indikator etos kerja Sinamo (2011)dalam Salsabila&Anitra(2021) adalah kerja
adalahrahmat, kerjaadalah amanah, kerja adalah panggilan ,kerja adalah
aktualisasi, kerja adalahibadah, kerjaadalah seni, kerja adalahkehormatan, kerja
adalah pelayanan

LINGKUNGAN KERJA

Leonard et al., (2020) Lingkungan kerja ialah semuakeadaan yang berada disekitar
tempat kerja, dapatmempengaruhi karyawan secara langsung ataupun tidak
langsung. Indikator Sedarmayanti(2011)dalam Bukhari & Pasaribu(2019)yaitu
penerangan,suhu,suara bising,penggunaan warna,ruang gerak yang
diperlukan,kemampuan bekerja,hubungan antar pegawai

PRODUKTIVITAS KERJA

Wahyuningsih (2019) menjelaskan bahwa produktivitas kerja ialah sikap mental
yang mencari perbaikan terhadap yangsudah ada, merupakan keyakinan apabila
seseorang mampu melakukan pekerjaan lebih baik hari inidari hari kemarin, dan
besok lebih baik darihari ini.

Indikator Produktivitas Sutrisno(2011)dalam AS&Suprianto (2017) mengukur
tingkat produktivitas kerja antara lain kemampuan,meningkatkan hasilyang dicapai,
semangat kerja pengembangan diri, mutu,efisiensi,

3.METODE PENELITIAN

Pada riset ini peneliti menerapkan metode penelitian kuantitatif. Riset
initerdapat populasi dengan jumlah sampel sama yang sejumlah 59 responden .
Teknik sampel yang dipergunakan ialah nonprobability sampling pada jenis sampel
sensus. Informasi data diperoleh dari observasi, dokumentasi & kuesioner. Adapun
teknik analisis data yakni diantaranya melibatkan uji validitas& reliabilitas,
ujiasumsi klasik dan setelah itu dilakukan uji regresi linier berganda serta uji
koefisiien determinasi dan uji hipotesis yang mencakup uji t dan uji F.

3.1 Uji Validitas
Digunakan guna mengukur valid sebuah pernyataan pada kuesioner dengan
koefisien korelasi lebih dari 0,3
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TabelZ Ui VaBditas

Variabel [2am R Fiting Corelas Kelerarcan
Pemyaias
X141 0805 S valic
X112 0512 0,3 valc
X121 0580 0,3 valic
Kelerampian Kerja X122 0518 0,3 vaic
X X131 0,70 0,3 vaic
X252 oEza 03" vaia
x25_1 0502 0.3 vaia
x25_2 0592 0.3 vaia
xX27_1 0554 0.3 vaia
x27_2 0522 0.3 vaid
X251 0530 0.3 vaisa
X235 2 0553 0.3 vaig
X311 0455 0,3 vaiia
X31_2 0573 0.3 valia
x32_1 0454 03 vaiid
X32_2 0544 0.3 vaia
X331 0417 0.3 vaia
Lngrungan Kerja X33_2 0591 0.3 vaiid
(X=) X541 0403 0.3 wasa
X34_2 0852 0.3 vahd
X351 0307 0.3 vaia
X35_2 0555 0.3 vaiid
X36_1 0353 0.3 vaiig
X36_2 0539 0.3 vaid
X37_1 0571 0,3 vaisa
X37_2 0501 0.3 waisd
Yi 0559 0.3 vaa
Yi_z 0358 0.3 walia
Y21 0645 0.3 vaid
Y2 2 0575 0.3 vaig
Frodukivizs Kerp Y31 0520 0.3 waid
(87) Y3 2 0,545 03 vaisa
Y4_1 0555 03 waisd
Ya_2 0509 0.3 vaind
Ys_1 0495 0.3 vaiig
Ys5_2 0590 0.3 vaisd
Y5_1 0512 0.3 vaiia
Y5 2 0500 03 vaig

SuTbher ILampranoupu SPSSuj valds

Sesuai tabel tersebut hasil uji validitas untuk seluruh item memiliki nilai
korelasi lebih dari 0,3 sehingga kuesioner dapat dinyatakan vallid

3.2 Uji Reliabilitas

Sebuah angket dinyatakan reliabel apabila jawaban terhadap pernyataan
dapat tetap dari waktu ke waktu.Variable diartikanreliabel dengan angka
cronbach alpha lebihdari 0,70

Tabel 3 Uji Reliabilitas

Varizhel Nilai Cronbach’s Nilad Keterangan
Alcha Kritis
Keterampilan 0,880 07 Refizbel
Kega
Etos Kerja 0474 07 Refiabel
Lingkungan 0758 07 Refizbel
Kera
Produkivitas 0815 07 Refiabel
Kerja

Sumber : Lampiran Cutput SP33 Uji Relishiltas
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Disimpulkan pada tabel 3 dengan angka cronbach’s alpha pada seluruh variabel
lebih dari 0,7 dan dapat dinyatakan instrument atau angket reliabel.

4.Uji Asumsi Klasik

4.1Uji Normalitas

Uji ini bermaksud mengetahui dalam model regresi,variabel pengganggu memiliki
distribusi normal. Data dilihat melalui pengujian non parametric Kolmogrov-smirnov
dengan berdistribusi normal jika memiliki angka signifikan > 0.05.

Tabel 4. Usi Normalitas

Unstandardz
Residusl
N 5
Noral Parameter® Mean 0,0000000
Sid Deviation 206597050
Absaute 085
Posiive 044
Negatne 285
Koimogrov-Smimav 2 830
Asymp. Sig (2-taded) 792

Sumibar - Qutput SPSS data diclah [2021)

Deteksi normalitas memiliki nilai 0,792 > 0,05 sehingga dapat memenuhi
syarat untuk selanjutnya dilakukan analisis

4.2Uji Heterokedastisitas
Uji ini dipakai guna mengetahui dalam regresi memiliki perbedaan variance dari
residual satu pengaamatan ke ppengamatan yang lain.

Oupandend Varlahle Tofal ¥V

Fagwives dertivd ocdux
<
°
°o

3 H H |
Magranvian Srandawdisnd Pradered Vit

Gambar §, Ui Heterokedastisitas

Berdasar hasil diatas tidak terdapat heterokedastisitas karena plot tidak memiliki
pola tertentu.

4.3Uji Multikolinearitas

Uji ini bermaksud menguiji regresi terdapat korelasi dengan variabel independen.
Acuan yang menjelaskan multikolinearitas apabila taraf Tolerance > 0.10 atau
nilai VIF < 10 dinyatakan terhindar dari gejala multikolinearitas

117
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis — Universitas PGRI Adi Buana Surabaya



Journal of Sustainability Business Research ISSN : 2746 - 8607
Vol3No1l Maret 2022

Tabel 5. Wi Rultikclineznitas

Mods Colineanty Statistic
Tokerance VIF
Conslart
Keterampian Kena H# 2932
Etps Kefa A7 5633
Lingkungan Kera A 2882

Sumber : Quiput SPSS data doizh

Berdasar tabel 5 dapat diartikan bahwa nilai tolerance pada semua variabel
>0,10 dengan nilai VIF untuk semua variable lebih kecil dari 10 sehingga data
diatas menunjukkan tidak berlaku multikolinearitas

4.4Uji Autokorelasi
Berdasar hasil uji dengan SPSS versi 17 dibawah ini :

Tebel U ekl

Dirfin Vs
2K

Sy Qi PSS ddzdoh

Diketahui hasil diatas bahwa nilai DW 2.034 yang artinya lebih dari batas atas (du)
1.687sehingga tak terjadi autokorelasi.

4.5 Analisis Regresi Linier Berganda

Berdasarkan olah data pada program SPSS diperoleh hasil regresi linier
berganda :
Y =3.022+ 0.277 X1 + 0.488X2 + 0.096 X3

maka dapat diinterpretasikan kesimpulan
yaitu :

1. Konstanta constant (a) 3.022 dan berarah positif apabila variabel
keterampilan (X1), etos kerja (X2), danlingkungan kerja (X3) jika
nilainya 0 lalu angka prroduktivitas kerja (Y) sejumlah 3.022

2. Koefisien keterampilan sejumlah 0.277 adalah menunjukkan maksud
apabila keterampilan kerja naik maka produktivitas kerja (Y) naik
sejumlah 0.277.

3. Koefisien etos kerja sebesar 0.488 yang menunjukkan maksud
bilamana etos kerja naik maka produktivitas kerja akan naik
sebesar 0.488.

4. Koefisien lingkungan kerja sebesar 0.096 artinya bilaman lingkungan
kerja naik maka produktivitas kerja akan mengalami kenaikan
sejumlah 0.096.
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4.6 Uji Determinasi
determinasi dalam kesimpulannya mengukur sejauh mana model
menerangkan variasii variabelterikat.

Tabel 7. Koefisien Determinasi

Mdd R Adusted R Std Error of
Square the Estimate
a0 800 2152

Sumber  Output SPSS data dioiah

Kesimpulan pada perhitungan diatas didapati nilai (R) sebesar 900
mempunyai hubungan sangat kuat berdasarkan interpretasi koefisien korelasi
dan angka Adjusted r squared yakni 0,800 menunjukkan apabila sebesar 80%
Produktivitas kerja (Y) bisa dijelaskan melalui variabel keterampilan, etos kerrja,
lingkungan kerja dan 20% dijelaskan melalui factor lain yang tidak diteliti.

4.7 Uji t
Uji t dirgunakan guna mengetahui dampak satu variabelbebas secara individual
untuk menerangkanvariabel terikat.

Tabel 8. Uji t
Medel t Sig
Keterampilan Kena 2333 023
Etos Kenja 4518 000
Lingkungan Kena 520 362

Sumber : Output SPSS data diclah

Berdasarkan perolehan diatas maka :
1. Pada variabel Keterampilan Kerja (X1) angka thitung 2.333 > tiapei2,003
melalui nilai sig.0,023 <0,05
2. Pada variabel Etos Kerja (X2) angka thiung 4.518 > tiane 2,003 melalui
nilai sig. 0,000<0,05
3. Pada variabel Lingkungan Kerja (X3) nilai thiwung 920 < tiabel 2,003 melalui
nilai  sig.0,362 > 0,05

4.8 Uji F

Diperoleh nilai uji simultan melalui perhitungan dengan program SPSS 17

Tabel 9 Uji F
Model F Sig
Reqrassion 76.238 00k
Sumber : Qutput P33 data diclah

Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa jumlah nilai F sebesar
76.238 melalui taraf sig.0,000<0,05 dan variabel keterampilan kerja,etos kerja
dan lingkungankerja secara bersama berrpengaruh bagi produktivitas kerja.
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5. PEMBAHASAN

1 Hasil analisis pengujian hipotesis menjelaskan bahwa variabelketerampilan
memiliki signifikansi 0,023<0,05 dalam hal ini dapat ditarik simpulan bahawa
keterampilan dapat mempengaruhi produktivitas kerja. Selarasnya hasil ini
dengan paparan Damanik & Sahla(2020)bahwa hasil riset menetapkan
keterampilan kerja berpengaruh signifikan bagi produktivitas kerja.

2. Dari analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa variabeletos kerja
mempunyai angka sig 0,000<0,05 dapat diartikan bahwa etoskerja dapat
mempengaruhi produktivitas kerja . selarasnya hasil ini dengan riset yang
dipaparkan Wahyuni & Ulum (2018), Pardede (2020) menetapkan bahwa
hasil riset menunjukkan bahwa etos kerja berpengaruh signifikan terhadap
produktivitas kerja.

3. Hasil analisis uji hipotesis menjelaskan variabel lingkungan kerja memiliki
signifikansi 0,362>0,05 dalam ini disimpulkan lingkungan kerja berpengaruh
positif tidak signifikan terhadap produktivitas kerja. Hasil yang diperoleh
selaras dengan riset yang dilakukan Rampisela & Lumintang (2020) yang
menetapkan lingkungan kerja memiliki hasil positif tiidak signifikan terhadap
produktivitas kerja. Namun hasil tidak selaras dengan penelitian Saleh
(2018) yang menetapkan bahwa lingkungankerja menunjukkan hasil negatif
dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja.

6.SIMPULAN

Berdasarkan analisis dan pembahasan diperoleh hasil yaitu (1)Keterampilan
kerja menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja
pegawai PT Sawunggaling Karya Trans Sidoarjo. (2) Etos kerja menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai PT
Sawunggaling Karya Trans Sidoarjo (3) Lingkungan kerja menunjukkan
pengaruhpositif dan tidak signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai PT
Sawunggaling Karya Trans Sidoarjo.

7. IMPLIKASI

Riset ini mengimplikasikan apabila produktiivitas kerja dalam PT
Sawunggaling Karya Trans baik maka hasil kerja yang diperoleh juga semakin
baik yang dapat diketahui melalui keterampilan kerja, etos kerja dan lingkungan
kerja yang selalu diperhatikan dan dioptimalkan

8. KETERBATASAN PENELITIAN

Berdasarkan tema yang diambil maka pengukuran penelitian dilakukan
berdasarkan hasil kuesioner yang di kepada responden yang dalam beberapa
jawaban terdapat sedikit hasil yangtidak konsisten menurut pengamatan peneliti
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